





A. Latar Belakang Masalah 
Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi keuangan yang bersifat 
kuantitatif dan diperlukan sebagai sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak 
internal maupun pihak eksternal perusahaan. Para pemakai laporan keuangan akan 
selalu melakukan pemeriksaan dan mencari informasi tentang kehandalan laporan 
keuangan perusahaan. Cara mencari informasi tersebut andal adalah dengan 
mengharuskan dilakukan audit secara independen agar informasi yang digunakan 
dalam pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan tidak bias. 
Kode Etik Profesi menjelaskan dalam menjalankan tugasnya, anggota KAP 
harus selalu mempertahankan sikap mental independen di dalam memberikan jasa 
professional sebagaimana diatur dalam standar professional akuntan profesi (SPAP) 
yang diterbitkan oleh IAPI. 
Jika auditor tidak mampu menolak tekanan dari klien, seperti tekanan personal, 
emosional atau keuangan, maka independensi auditor telah berkurang dan 1rof 
mempengaruhi kualitas audit. 
Mulyadi (2002:26-27) dalam Febriyanti (2014) menyatakan bahwa 
independensi dapat diartikan sebagai sikap mental yang bebas dari pengaruh, tidak 
dikendalikan oleh pihak lain, tidak tergantung pada orang lain. Persyaratan lain yang 
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harus dimiliki oleh seorang auditor seperti dinyatakan dalam Pernyataan Standar 
Auditing (SPAP, 2001: 150.1) dalam Saripudin (2012) adalah due professional care. 
Laporan keuangan menyediakan berbagai informasi yang diperlukan sebagai 
sarana pengambilan keputusan baik oleh pihak internal maupun pihak eksternal 
perusahaan.Menurut FASB, dua karakteristik terpenting yang harus ada dalam 
laporan keuangan adalah relevan (relevance) dan dapat diandalkan (reliable). Kedua 
karakteristik tersebut sangatlah sulit untuk diukur, sehingga para pemakai informasi 
membutuhkan jasa pihak ketiga yaitu auditor independen untuk memberi jaminan 
bahwa laporan keuangan tersebut relevan dan dapat diandalkan,sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan semua pihak yang berkepentingan dengan perusahaan 
tersebut. Dengan demikian perusahaan akan semakin mendapatkan kemudahan-
kemudahan dalam menjalankan operasi perusahaannya. Namun, di era persaingan 
yang sangat ketat seperti sekarang ini, perusahaan dan profesi auditor sama-sama 
dihadapkan pada tantangan-tantangan yang berat. Mereka sama-sama harus 
mempertahankan eksistensinya di peta persaingan dengan perusahaan kompetitor atau 
rekan seprofesinya. Perusahaan menginginkan Unqualified Opinion sebagai hasil dari 
laporan audit, agar performancenya terlihat bagus di mata publik sehingga ia dapat 
menjalankan operasinya dengan lancar. Menurut Chow dan Rice dalam Kawijaya dan 
Juniarti (2002),manajemen perusahaan berusaha menghindari opini wajar dengan 
pengecualian karena bisa mempengaruhi harga pasar saham perusahaan dan 
kompensasi yang diperoleh manajer. Namun, laporan keuangan yang diaudit adalah 
hasil proses negosiasi antara auditor dengan klien (Antle dan Nalebuff, 1991 dalam 
3 
 
Ng dan Tan, 2003). Disinilah auditor berada dalam situasi yang dilematis, di satu sisi 
auditor harus bersikap independen dalam memberikan opini mengenai kewajaran 
laporan keuangan yang berkaitan dengan kepentingan banyak pihak, namun di sisi 
lain dia juga harus bisa memenuhi tuntutan yang diinginkan oleh klien yang 
membayar fee atas jasanya agar kliennya puas dengan pekerjaannya dan tetap 
menggunakan jasanya di waktu yang akan datang. Posisinya yang unik seperti itulah 
yang menempatkan auditor pada situasi yang dilematis sehingga dapat mempengaruhi 
kualitas auditnya. 
Selain independensi, persyaratan-persyaratan lain yang harus dimiliki oleh 
seorang auditor seperti dinyatakan dalam Pernyataan Standar Auditing (SPAP,2001 : 
150.1) adalah keahlian dan due professional care. Namun seringkali definisi keahlian 
dalam bidang auditing diukur dengan pengalaman (Mayangsari, 2003). Rahmawati 
dan Winarna (2002), dalam risetnya menemukan fakta bahwa pada auditor, 
expectation gap terjadi karena kurangnya pengalaman kerja dan pengetahuan yang 
dimiliki hanya sebatas pada bangku kuliah saja. Padahal menurut Djaddang dan 
Agung (2002) dalam Rahmawati dan Winarna (2002), auditor ketika mengaudit harus 
memiliki keahlian yang meliputi dua unsur yaitu pengetahuan dan pengalaman. 
Karena berbagai alasan seperti diungkapkan di atas, pengalaman kerja telah 
dipandang sebagai suatu faktor penting dalam memprediksi kinerja akuntan publik, 
dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 
Due professional care mengacu pada kemahiran professional yang cermat dan 
seksama. Kemahiran professional menuntut auditor untuk selalu berpikir kritis 
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terhadap bukti audit yang ditemukannya. Singgih dan Bawono (2010) dalam 
(Putri,2013) mendefinisikan due professional care sebagai kecermatan dan 
keseksamaan dalam penggunaan kemahiran professional yang menuntut auditor 
untuk melaksanakan skeptisme professional. Due professional care merupakan hal 
penting yang harus diterapkan oleh para akuntan profesional agar tercapainya kualitas 
audit yang memadai dalam pelaksanaan pekerjaan profesionalnya. 
Namun seringkali definisi keahlian dalam bidang auditing diukur dengan 
pengalaman (Mayangsari, 2003). Rahmawati dan Winarna (2002), dalam risetnya 
menemukan fakta bahwa pada auditor, expectation gap terjadi karena kurangnya 
pengalaman kerja dan pengetahuan yang dimiliki hanya sebatas pada bangku kuliah 
saja. Padahal menurut Djaddang dan Agung (2002) dalam Rahmawati dan Winarna 
(2002), auditor ketika mengaudit harus memiliki keahlian yang meliputi dua unsur 
yaitu pengetahuan dan pengalaman. Karena berbagai alasan seperti diungkapkan di 
atas, pengalaman kerja telah dipandang sebagai suatu faktor penting dalam 
memprediksi kinerja akuntan publik, dalam hal ini adalah kualitas auditnya. 
Syarat diri auditor yang ketiga adalah due professional care. Penting bagi 
auditor untuk mengimplementasikan due professional care dalam pekerjaan auditnya. 
Hal ini dikarenakan standard of care untuk auditor berpindah target yaitu menjadi 
berdasarkan kekerasan konsekuensi dari kegagalan audit. Kualitas audit yang tinggi 
tidak menjamin dapat melindungi auditor dari kewajiban hukum saat konsekuensi 
dari kegagalan audit adalah keras (Kadous, 2000). Terlebih dengan adanya fenomena 
hindsight bias yang sangat merugikan profesi akuntan publik. Jika hindsight bias 
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diberlakukan, maka auditor harus membuat keputusan tanpa pengetahuan hasil akhir, 
tetapi kewajiban auditor ditentukan dari sebuah perspektif hasil akhir (Anderson dkk, 
1997). Dalam mengevaluasi auditor, juri menganggap (in hindsight) bahwa peristiwa-
peristiwa tertentu secara potensial dapat diprediksi dan (in foresight) seharusnya 
dapat mengantisipasi sebuah hasil yang menjadi jelas hanya dengan melihat ke 
belakang (Baron dan Hershey, 1988; Fischhoff, 1975; Mitchell dan Kalb, 1981 dalam 
Anderson, 1997). Oleh karena itu para juri dalam kasus kegagalan audit harus 
menentukan pada level manakah auditor melakukan kelalaian dengan menilai 
standard of care untuk mengevaluasi apakah pekerjaan audit yang ditunjukkan cukup 
untuk menghindari kewajiban (Kadous, 2000) dan para penuntut hukum harus 
menentukan apakah auditor menggunakan due professional care dalam melakukan 
sebuah audit (Anderson dkk, 1997). Penelitian Rahman (2009) memberikan bukti 
empiris bahwa due professional care merupakan faktor yang paling berpengaruh 
terhadap kualitas audit,serta penelitian Louwers dkk. (2008) yang menyimpulkan 
bahwa kegagalan audit dalam kasus fraud transaksi pihak-pihak terkait disebabkan 
karena kurangnya sikap skeptis dan due professional care auditor dari pada 
kekurangan dalam standar auditing. 
Menurut Arens (2001) dalam Febriyanti (2014) kualitas dari hasil pekerjaan 
auditor dapat dipengaruhi oleh rasa tanggung jawab (akuntabilitas). Akuntabilitas 
merupakan dorongan psikologis profesi yang dimiliki seseorang untuk menyelesaikan 
kewajibannya yang akan dipertanggungjawabkan kepada lingkungan. Auditor 
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dituntut untuk mempertahankan kepercayaan yang telah diberikan kepadanya dengan 
cara menjaga dan mempertahankan akuntabilitas. 
Maraknya skandal keuangan yang terjadi baik di dalam maupun diluar negeri 
telah memberikan dampak besar terhadap kepercayaan publik terhadap profesi 
akuntan publik. Dan yang menjadi pertanyaan besar dalam masyarakat adalah 
mengapa justru semua kasus tersebut melibatkan profesi akuntan publik yang 
seharusnya mereka sebagai pihak ketiga yang independen yang memberikan jaminan 
atas relevansi dan keandalan sebuah laporan keuangan. Mardisar dan Sari (2007) 
mengatakan bahwa kualitas hasil pekerjaan auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 
kebertanggungjawaban (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 
pekerjaan audit. Oleh karena itu akuntabilitas merupakan hal yang sangat penting 
yang harus dimiliki oleh seorang auditor dalam melaksanakan pekerjaanya. 
De Angelo dalam Kusharyanti (2003:25) mendefinisikan kualitas audit sebagai 
kemungkinan (joint probability) dimana seorang auditor akan menemukan dan 
melaporkan pelanggaran yang ada dalam sistem akuntansi kliennya. AAA Financial 
Accounting Commite dalam Christiawan (2002:83) menyatakan bahwa "Kualitas 
audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi dan independensi. Kedua hal tersebut 
berpengaruh langsung terhadap kualitas audit. 
Saripudin, Netty dan Rahayu (2012) melakukan penelitian yang berjudul 
“Pengaruh independensi, pengalaman, due professional care, dan akuntabilitas 
terhadap kualitas audit (Survei terhadap auditor KAP di Jambi dan Palembang)”. 
Penelitian ini menunjukkan bahwa independensi, pengalaman dan akuntabilitas 
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secara parsial mempengaruhi kualitas audit, akan tetapi due professional care tidak 
berpengaruh pada kualitas audit. 
Berdasarkan latar belakang diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan mengambil judul “PENGARUH INDEPENDENSI, DUE PROFESIONAL 
CARE, PENGALAMAN KERJA DAN AKUNTABILITAS TERHADAP 
KUALITAS AUDIT (Studi Empiris pada Auditor Kantor Akuntan Publik di 
Surakarta-Yogyakarta)” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Apakah independensi berpengaruh terhadap kualitas audit ?  
2. Apakah due professional care berpengaruh terhadap kualitas audit ?  
3. Apakah pengalaman kerja berpengaruh terhadap kualitas audit? 
4. Apakah akuntabilitas berpengaruh terhadap kualitas audit ? 
  
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk menganalisis pengaruh independensi terhadap kualitas audit.  
2. Untuk menganalisis pengaruh due profesinal care terhadap kualitas audit. 
3. Untuk menganalisis pengaruh penalaman kerja terhadap kualitas audit. 






D. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat: 
1.Manfaat Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran 
dalam memperkaya pengetahuan dan wawasan tentang kualitas audit pada kantor 
akuntan publik di Surakarta-Yogyakarta. 
2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Penulis, penelitian ini dapat memberikan buktikan secara empiris bahwa 
adanya pengaruh independensi, due professional care, pengalaman kerja dan 
akuntabilitas terhadap kualitas audit. 
b. Bagi akademisi, penelitian ini dapat memberikan sumber informasi atau bahan 
masukan bagi peneliti yang akan melakukan penelitian tentang obyek yang sejenis. 
c. Bagi Auditor, penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi kantor akuntan 
publik khususnya auditor untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
independensi, due professional care, pengalaman kerja dan akuntabilitas terhadap 
kualitas audit, sehingga kualitas audit yang dihasilkan semakin meningkat. 
3. Manfaat Kebijakan 
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk pengambilan keputusan 





E. Sistematika Penulisan 
Agar penulisan skripsi ini sesuai dengan tujuan maka disusun sistematika 
sebagai berikut:  
Bab I Pendahuluan, bab ini merupakan bentuk ringkasan dari keseluruhan isi 
penelitian dan gambaran permasalahan yang diangkat. Berisi latar belakang yang 
menjelaskan mengenai alasan-alasan yang mendukung permasalahan dari penelitian, 
rumusan masalah yang nantinya akan dicari jawabannya, tujuan penelitian untuk 
mencari jawaban dari perumusan masalah penelitian, manfaat penelitian menjelaskan 
hal-hal yang bermanfaat yang ingin diperoleh dengan dilakukannya penelitian dan 
sistematika penulisan.  
Bab II Tinjauan Pustaka, bab ini merupakan dasar analisis dari penelitian yang 
menguraikan teori-teori yang berkaitan dengan variabel penelitian. Berisi landasan 
teori yang mendasari penelitian, variabel dependen, variabel independen, penelitian 
terdahulu, kerangka teori yang memberikan gambaran alur hubungan variabel, dan 
hubungan antar variabel yang dijelaskan dalam pengembangan hipotesis.  
Bab III Metode Penelitian, bab ini menguraikan langkah-langkah yang 
dilakukan untuk bisa menjawab permasalahan penelitian secara sistematis, sehingga 
bab ini berisikan tentang ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data, 
variabel penelitian, populasi dan sampel, definisi operasional pengukuran variabel 
dan teknik analisis data. 
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Bab IV Analisis Dan Hasil, bab ini memaparkan deskripsi objek penelitian, 
analisis data, serta pembahasan hasil penelitian.  
Bab V Penutup, bab ini berisi kesimpulan hasil penelitian, keterbatasan 
penelitian serta saran-saran yang dapat diberikan berkaitan dengan penelitian. 
